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ABSTRAK

Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan memahami materi yang
digunakan untuk menggambarkan gagasan yang ada dalam pikiran dan memberikan contoh
dan penjelasan secara lebih luas. Kemampuan pemahaman konsep dapat meningkat melalui
penerapan model pembelajaran picture and picture. Picture & picture adalah suatu model
belajar menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis yang
bertujuan agar siswa lebih mudah menerima materi pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukan bahwa model picture and picture dapat meningkatkan kemampuan konsep
siswa siswa di SD 1 Dersalam Kudus dalam memahami Tema 7 Perkembangan teknologi
subtema 2 Perkembangan Teknologi Produksi Sandang subtema 3 Perkembangan Teknologi
Komunikasi. Peningkatan pemahaman konsep secara klasikal dari siklus I ke siklus II.
Pemahaman konsep siklus I muatan Bahasa Indonesia memperoleh persentase sebesar 75%
muatan PPKn memperoleh presentase sebesar 71%, siklus II muatan IPS memperoleh nilai
sebesar 91% muatan PPKn memperoleh presentase sebesar 86%.

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Picture and Picture
ABSTRACT

Concept understanding is one of ability to know material that used for describe
idea, give example and complete explaination. Concept understanding ability will rise
through picture and picture model application. Picture and picture is model application
using picture. This research was carried out on seventh theme “Perkembangan Teknologi”
and two themes thus are second theme “Perkembangan Teknologi Produksi sandang” and
second theme “Perkembangan TeknologiKomunikasi“. Action hypothesis from this research
is rise concept understanding ability, students’ activity, and teacher skill with picture and
picture model on seventh theme “Perkembangan Teknologi” for third grade students of SD 1
Dersalam Kudus.

Keyword: concept understanding, Picture and Picture.
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1. PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar
adalah upaya sistematis yang dilakukan
guru  untuk  mewujudkan  proses
pembelajaran berjalan secara efektif dan
efisien. Pembelajaran bertujuan
mengubah tingkah lakumenjadi lebih baik.
Pembelajaran sangat berpengaruh bagi
tujuanpendidikan.

Tujuan pendidikan adalah
mencerdaskan kehidupan  bangsa.
Terdapat 2 istilah dalamproses belajar
mengajar  yaitu pengajaran dan
pembelajaran. Pengajaran pada dasarnya
hampir samadengan pembelajaran,
pengajaran dalam bahasa inggris disebut
teachingatau teach yang artinya mengajar.
Pemahaman konsep mempunyai peranan
yang sangat penting dalam proses
pembelajaran dan merupakan dasar
dalam mencapai hasi belajar yang
memuaskan untuk siswa.

Vivi, dkk(2012: 34)
berpendapat bahwa pemahaman konsep
merupakan prosesmenerjemaahkan,
menafsirkan, dan menyimpulkan suatu
konsep  berdasarkan pembentukan
pengetahuanya sendiri, bukan
sekedar menghafal. = Handayani, = dkk
(2015: 70) berpendapat  bahwa
pemahaman konsep adalah
kemampuan seorang siswa dalam
menyerap arti dari suatu ideabstrak dan
dapat menjelaskan fakta dari
pengetahuan yang di milki. Pemahaman
konsep dapat diartikan kemampuan
menyerap arti dari materi atau bahan
yang dipelajari. Pemahaman konsep yang
baik sangatlah penting agar pembelajaran
Bahasa Indonesia dan PPKn dimengerti
oleh siswa.

Latar belakang penelitian kali
ini adalah kualitas ketika pemahaman
konsep siswa masih cukup rendah
sehingga pembelajaran yang berbasis
kurikulum 2013 terbaru ini Guru
diharuskan menggunakan model
pembelajaran yang inovatif dan menarik
untuk siswa. Peneliti menganggap
perlunya penerapan model. Dari gambar
skema model PTK dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1. Perencanaan, tahap awal yaitu
perencanaanpenelitian
melakukan observasi dan

wawancaraterlebih dengan wali kelas
III bertujuan untuk mengetahui
kendala dalam proses pembelajaran
dikelas  dan untuk
mengetahui karakteristiksiswa.

2. Pelaksanaan, tindakan penelitian
dilaksanakan pada kelas III di SD 1
Dersalam  Kudus pada tema
Perkembangan Teknologi. Tindakan
yang akandilakukan
adalah penerapan RPP dengan
model pembelajaran
Problem based learning
meningkatkan pemahaman konsep
siswa siswa.
. Pengamatan,
pengamatan dilakukanpada waktu
KBM berlangsung agar
hasil pengamatan sesuai dengan
kenyataan yang ada.
4. Refleksi tahap refleksi dilakukan
untuk
mengetahui kesalahan dan
kekurangan yang masih terjadi dalam
proses pembelajaran  tersebut
untuk acuan disusunnya kembali
skenario pembelajaran yang lebih
efektif pada  kegiatan  siklus
berikutnya.

2. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi dan tes.
Analisisdata kuantitatif digunakan
untuk  menghitung  besarnya
peningkatan pemahaman konsep
siswa dengan model problem
based learning Variabel
bebas pada penelitian ini adalah
modelproblem based

learning. Sedangkan
variabel terikatadalah pemahaman
konsep
siswa.

Penelitian ini

dikatakan berhasil jika telah
memenuhi indikator yang
ditetapkan yaitu nilai KKM siswa
minimal 75 dengan ketercapaian
ketuntasan belajar klasikal lebih
dari 75% dari seluruh siswa.

3. HASIL DAN
PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas inidilaksanakan

selama 4 pertemuan (2 siklus). Disetiap
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siklusnya terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan,
refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan mulai tanggal 20 Maret
2023 sampai 18 April 2023. Penelitian
dilaksanakan sesuai prosedur  dan
skenario pembelajaran
yang telah dibuat kemudian selanjutnya
rancangan tersebut dipergunakan dalam
proses kegiatan belajar mengajar di
sekolah sehingga mampu meningkatkan
kualitas
peningkatan pemahaman siswa.

Gambar 4.2: Diagram batang Rekapitulasi
Peningkatan

Pemahaman Konsep Siswa
Nilai  ulangan  Harian
Prasiklus
Sumber: Data Primer Obsevasi, 8 Maret
2023

Berdasarkan dari gambardiagram
batang rekapitulasi peningkatan
pemahaman konsep dari nilai ulangan
harian siswa diatas dapat dilihat bahwa
masih banyak siswa yang memperoleh
nilai hasil belajar kurang dari KKM pada
Penelitian ini  dilaksanakan  pada
semester 2. Muatan pembelajaran PPKn
dan

B. Indonesia.

Hasil perolehan nilai ulangan
tersebut digunakan sebagai acuan awal
prasiklus sebelum implementasi model
problem based learning diterapkan pada
kegiatan belajar mengajar.

Faktor kemungkinan  yang
mempengaruhi pemahaman
konsep siswa masih kurang baik tersebut
dikarenakan variabel terikat pada
penelitian ini masih kurang antusias
mengikuti pembelajaran dengan model
Kklasikal, selanjutnya
implementasi yang akan diterapkan
adalah penerapan model picture and
picture pada pembelajaran di tiap
siklusSiklus I

1. Tahap perencanaan

Pada tahapini peneliti
mempersiapkan instrumen
pembelajaran yaitu : RPP, LKS, alat-alat
pengajaran yang mendukung, dan
evaluasi.

Pelaksanaan
kegiatan
belajar mengajar pada siklus I

dilaksanakan mulai tanggal 3 sampai 4
April di SD 1 Dersalam Kudus dengan
jumlah siswa 20orang. Dalam kegiatan ini
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
KBM mengacu pada RPP yang telah
dipersiapkan. Observasi dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes evaluasidengan
tuyjuan  untuk  mengetahui tingkat

2. Tahap  pelaksanaan
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keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan dengan
penerapan model pembelajaran problem
based learning.

Bahwa dengan penerapan model picture
and picture. diperoleh nilai rata-rata hasil
belajar siswa masih menunjukkan belum
adanya peningkatan yang baik
dikarenakan pada siklus pertama secara
klasikal siswa belum tuntas mencapai
indikator  ketuntasan klasikal yang
ditetapkan yaitu lebih dari 75%.
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Gambar 4.15. Diagram
Batang, Peningkatan
Pemahaman Konsep Siswa
Aspek Pengetahuan. Sumber:
Data peneliti, 6 April 2023

Dari gambar diagram batangdiatas dapat
dijelaskan bahwa ada muatan PPKn
dinyatakan tuntas dengan persentase
sebesar 55%. Muatan bahasa Indonesia
dinyatakan tuntas dengan persentase
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sebesar 57%. Siswa dinyatakan tidak
tuntas sebanyak 8 orang dengan siswa
tuntas sebanyak 12 orang.
Dengan demikian bahwa persentase
ketuntasan pada siklus I mendapatkan
kriteria kurang. Hasil yang kurang
maksimal ini  disebabkan  karena
beberapa faktor  diantaranya: (1)
Siswa masih merasa canggung karena
baru pertama melakukan KBM bersama
peneliti, (2) Siswa masih sering bermain
sendiri atau dengamnengajar. Pada akhir
proses belajar tema mengenai proses
pembelajaran menggunakan model
problembased learning.

3. Tahap refleksi Berdasarkan
kegiatan belajar
mengajar yang telah dilaksanakan
diperoleh beberapa informasi dari hasil
pengamatan sebagai
berikut: untuk lebih memotivasi

siswa agar semangat mengikuti KBM,
memberi pemahaman konsep dan alur
model problem based learning lebih
detail kepada siswa, merumuskan
kesimpulan.

4. Revisi Rancangan Pelaksanaan

KBM pada
siklus I masih terdapat kekurangan,
sehingga perlu adanya revisi untuk
dilakukan pada siklus ke II. Beberapa hal
yang harus diperhatikan (1) guru harus
lebih terampil untuk memotivasi siswa
agar semangat siswa dalam mengikuti
KBM meningkat, (2) Guru harus lebih
kreatif dan terampil saat menggunakan
model picture and picture. agar lebih
mudah dipahami oleh siswa sehingga
siswa mampu paham alur dan tahapan
model problem based learning. tersebut
dengan baik.

SIKLUS 11

1. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
instrumen

pembelajaran yaitu : RPP, LKS, alat-alat
pengajaran yang mendukung, dan
evaluasi.

2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar pada siklus II
dilaksanakan mulai tanggal 5 April 2023

sampai 6 April 2023 di SD 1 Dersalam
Kudus dengan jumlah siswa 18 orang.
Dalam kegiatan ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun KBM mengacu pada
RPP yang telah dipersiapkan dan
disesuaikan

serta dengan meperhatikan revisi pada
siklus I, sehinga kesalahan atau
kekurangan di siklus I tidak terulang
kembali. Pengamatan (Observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar

mengajar siswa diberi tes evaluasi
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan

Berdasarkan uraian diatas, dapat
dikatakan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman konsep secara klasikal dari
siklus I ke siklus II. Pemahaman konsep
siklus I muatan Bahasa Indonesia
memperoleh persentase sebesar 75%
muatan PPKn memperoleh presentase
sebesar 71%, siklus II muatan IPS
memperoleh nilai sebesar 91% muatan
PPKn memperoleh presentase sebesar
86%. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mahlianurrahman
(2017) yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap
pemahaman konsep siswa setelah
menerapkan  pembelajaran  problem
basedlearning.

3. Tahap Refleksi

Pada tahapan refleksi akan
mengulas apa yang telah terlaksana
dengan baik maupun yang masih kurang
baik dalam KBM dengan penerapan
model problem based learning. (1)
selama proses belajar mengajar guru
telah mampu melaksanakan

semua pembelajaran dengan baik, tetapi
masih ada beberapa aspek yang belum
sempurna tetapi tiap aspek ketrampilan
mengajar guru mendapatkan poin yang
cukup baik, (2) Kekurangan yang ada di
siklus I sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan menjadi lebih baik, (3)
pemahaman konsep siswa pada siklus II
mengalami peningkatan dan berhasil
melewati indikator keberhasilan yang
ditetapkan.

4. Revisi Pelaksanaan
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Pada KBM di siklus II guru telah
menerapkan model problem based
learning dengan baik dan dapat dilihat
dari peningkatan pemahaman konsep
siswa pada muatan PPKn dan Bahasa
Indonesia  yang telah  mengalami
peningkatan dari siklus I. Selanjutnya

adalah
memaksimalkan  penggunaan  model
picture and picture dalam proses
pembelajaran yangdilakukan agar
tujuan pembelajaran
selalu dapat tercapai.

5. Refleksi dan Temuan

Dari pelaksanaan penelitian yang
telah dilaksanakan memperoleh hasil
observasi sebagai berikut. (1) model
pembelajaran problem based learning
belum menunjukkan peningkatan yang
maksimal pada pemahaman konsep siswa
di siklus I. (2) Kemungkinan besar hal
tersebut terjadi dikarenakan siswa masih
canggung dengan peneliti yang bertindak
sebagai guru dan mengajar mereka

pertama kali menggunakan model
problem based learning, sehingga siswa
merasa gugup dan canggung. (3) Setelah
para siswa diberi pemahaman dan alur
tahap model problem based learning
mereka lebih aktif dan mampu
menguasai materi yang diajarkan hal itu
terbukti dengan adanya peningkatan
pemahaman konsep siswa pada muatan
PPKn dan Bahasa Indonesia serta
mampu melewati batas indikator
keberhasilan yang telahditentukan.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data menunjukkan bahwa penerapan
model problem based learning mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa
pada kelas 3 sehingga diharapakan
kepada para guru SD melaksanakan
pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran yang kreatif dan inovatif
seperti problem based learning..

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
sebagaiberikut.

1. Peningkatan pemahaman konsep
siswa mengalami peningkatan pada tiap
siklus.

2. Berdasarkan uraian diatas, dapat

dikatakan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman konsep secara klasikal dari
siklus I ke siklus II. Pemahaman konsep
siklus I muatan Bahasa Indonesia
memperoleh persentase sebesar

75% muatan PPKn memperolehpresentase
sebesar 71%, siklus II muatan IPS
memperoleh nilai sebesar 91% muatan
PPKn memperoleh presentase sebesar
86%.

4.  Efektivitas  pembelajaran  siswa
menunjukkan bahwa penerapan model
problem based learning membantu siswa
untuk lebih mudah memahami materi
yang diajarkan guru
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